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Abstrak

Diabetes Mellitus Tipe 2 (DMT2) merupakan salah satu penyakit kronis dengan
prevalensi tinggi di Indonesia. Tantangan utama pada pasien adalah keterbatasan
pemantauan mandiri, rendahnya kepatuhan terapi, serta deteksi dini komplikasi.
Wearable devices, seperti jam tangan pintar dan sensor kesehatan, mulai
digunakan secara global untuk pemantauan kondisi pasien DMT2, namun bukti
pemanfaatannya di Indonesia masih belum dipetakan secara komprehensif.
Mengidentifikasi dan memetakan literatur terkait pemanfaatan wearable devices
dalam pemantauan pasien DMT2 di Indonesia. Studi ini merupakan scoping
review yang mengikuti kerangka metodologi Arksey & O’Malley. Pencarian
literatur dilakukan di PubMed, Scopus, ScienceDirect, Google Scholar, dan
Garuda dengan rentang tahun 2013-2025. Kata kunci meliputi “wearable
devices”, “smartwatch”, “diabetes mellitus type 27, “Indonesia”, dan “self-
monitoring”. Artikel yang diinklusi adalah publikasi dalam bahasa Inggris atau
Indonesia yang membahas pemanfaatan wearable devices pada pasien DMT2 di
Indonesia. Dari 312 artikel yang teridentifikasi, 5 artike] memenuhi kriteria
inklusi. Wearable devices yang paling banyak digunakan adalah jam tangan pintar
dengan fitur pemantauan aktivitas fisik, kadar glukosa non-invasif, dan deteksi
pola tidur. Sebagian besar penelitian bersifat uji coba terbatas dan studi
observasional. Hasil menunjukkan wearable devices dapat meningkatkan
kepatuhan pasien terhadap manajemen diri, menurunkan kadar HbAlc, serta
memberikan data real-time bagi tenaga kesehatan. Namun, hambatan utama
adalah keterjangkauan biaya, keterbatasan integrasi dengan rekam medis
elektronik, dan literasi digital pasien. Wearable devices berpotensi mendukung
pemantauan pasien DMT2 di Indonesia, namun masih diperlukan penelitian
lanjutan dengan desain longitudinal dan uji klinis berskala besar. Integrasi ke
dalam sistem keschatan digital nasional juga penting untuk memperluas
pemanfaatannya.

Abstract

Type 2 diabetes mellitus (DMT2) is one of the chronic diseases with a high prevalence in
Indonesia. The main challenges in patients are limited self-monitoring, low adherence to therapy,
and early detection of complications. Wearable devices, such as smartwatches and health sensors,
are starting to be used globally to monitor the condition of DMT2 patients, but the evidence of
their use in Indonesia is still not comprebensively mapped. Identify and map the literature
related to the use of wearable devices in monitoring DMT?2 patients in Indonesia. This study
is a scoping review that follows the framework of the Arksey & O'Malley methodology.

Literature searches were conducted on PubMed, Scopus, ScienceDirect, Google Scholar, and
Garnda with a range of 2013—2025. Keywords include "wearable devices”, "smartwatch",

"diabetes mellitus type 2", "Indonesia", and "self-monitoring". The included articles are
publications in English or Indonesian that discuss the use of wearable devices in DMT2
patients in Indonesia. Of the 312 articles identified, 5 met the inclusion criteria. The most
widely used wearable devices are smartwatches with physical activity monitoring, non-invasive
Glucose levels, and sleep pattern detection. Most studies were limited trials and observational
studies. The results show wearable devices can improve patient adberence to self-management,
lower HbATc levels, and provide real-time data for healthcare workers. However, the main
barriers are cost affordability, limited integration with electronic medical records, and patient
digital literacy. Wearable devices have the potential to support monitoring of DMT2 patients
in Indonesia, but further research with longitudinal design and large-scale clinical trials is still
needed. Integration into the national digital health system is also important to expand its
utilization.
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PENDAHULUAN

Diabetes Mellitus Tipe 2 (DMT2) merupakan
salah satu masalah kesehatan global dengan
prevalensi yang terus meningkat dari tahun ke
tahun. Menurut laporan International Diabetes
Federation (IDF) 2021, terdapat sekitar 537 juta
orang dewasa di seluruh dunia yang hidup
dengan diabetes, dan angka ini diperkirakan akan
terus meningkat hingga mencapai 643 juta pada
tahun 2030 (Afwan Hafiz, 2024). Di Indonesia,
beban penyakit ini juga cukup besar, dengan
prevalensi mencapai 10,9% menurut Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018. Kondisi ini
menjadikan Indonesia sebagai salah satu negara
dengan jumlah penderita diabetes tertinggi di
dunia, yang menimbulkan tantangan serius bagi
sistem kesehatan nasional (Astutisari et al,
2022).

Pengelolaan DMT2 tidak hanya bergantung
pada pengobatan farmakologis, tetapi juga
membutuhkan pemantauan mandiri secara
berkelanjutan (Tti Yuniarti, Musta’in, Rita Benya
Adriani, Aris Widiyanto, Joko Tri Atmojo,
2020). Pemantauan kadar glukosa darah,
aktivitas fisik, pola makan, kualitas tidur, serta
kepatuhan terhadap terapi merupakan aspek
penting untuk mencegah komplikasi jangka
panjang, seperti penyakit kardiovaskular, gagal
ginjal, neuropati, dan retinopati diabetic (Jefry et
al., 2025). Keterbatasan sumber daya kesehatan
dan rendahnya kepatuhan pasien dalam
melakukan monitoring mandiri masih menjadi
masalah utama di Indonesia. Hal ini
menyebabkan  banyak  pasien  terlambat

mendeteksi  perubahan  kondisi  sehingga

meningkatkan risiko komplikasi dan
memperberat beban biaya kesehatan (Ernawati
et al., 2025).

Kemajuan teknologi kesehatan digital membuka
peluang baru untuk meningkatkan manajemen
diri pasien diabetes (Putri, Widiyanto, et al.,
2025). Salah satu inovasi yang berkembang pesat
adalah pemanfaatan wearable devices, seperti
jam  tangan pintar (smartwatch), gelang
kesehatan, sensor tubuh, dan continuous glucose
monitoring (CGM). Perangkat ini mampu
merekam data kesehatan pasien secara real-time,
seperti detak jantung, aktivitas fisik, kadar
glukosa, dan pola tidur (Kurniawan &
Widiyanto, 2024). Data tersebut dapat diakses
langsung oleh pasien maupun tenaga kesehatan
sehingga memungkinkan intervensi lebih cepat
dan tepat. Dengan demikian, wearable devices
berpotensi menjadi solusi efektif untuk
mendukung  pengelolaan  penyakit  kronis,
termasuk DMT2 (Piet et al., 2023).

Bukti ilmiah di berbagai negara menunjukkan
wearable  devices

bahwa penggunaan

memberikan  dampak  positif  terhadap
pengelolaan diabetes (Gagnon et al, 2024).
Studi-studi internasional melaporkan bahwa
penggunaan perangkat ini dapat meningkatkan
kepatuhan pasien terhadap pemantauan glukosa,
menurunkan kadar HbAlc, serta meningkatkan
kualitas hidup pasien (Duarsa et al., 2023). Selain
itu, wearable devices juga membantu tenaga
kesehatan dalam melakukan pemantauan jarak
jauh, terutama pada kondisi pandemi COVID-

19 yang membatasi akses ke fasilitas kesehatan.

Meskipun demikian, sebagian besar bukti yang
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ada masih berasal dari negara maju, sehingga
diperlukan kajian khusus untuk memahami
relevansinya di konteks negara berkembang
seperti Indonesia.

Di Indonesia, penggunaan wearable devices
masih menghadapi berbagai hambatan, antara
lain keterbatasan akses akibat harga perangkat
yang relatif mahal, rendahnya literasi digital, serta
belum optimalnya integrasi dengan sistem rekam
medis elektronik (Indrayadi et al., 2023). Selain
itu, penelitian mengenai efektivitas dan
penerimaan teknologi ini pada pasien DMT2 di
Indonesia masih sangat terbatas dan cenderung
terfragmentasi (Putri et al., 2024). Kondisi ini
menimbulkan kesenjangan pengetahuan
mengenai sejauh mana wearable devices dapat
dimanfaatkan secara efektif di Indonesia untuk
mendukung  pemantauan pasien  diabetes
(Mansour et al., 2024).

Berdasarkan latar belakang tersebut, diperlukan
suatu kajian literatur yang sistematis untuk
memetakan pemanfaatan wearable devices
dalam pemantauan pasien DMT2 di Indonesia.
Scoping review dipilth karena mampu
memberikan gambaran menyeluruh tentang
jenis perangkat yang digunakan, manfaat yang
dilaporkan, serta tantangan implementasi yang
dihadapi. Hasil kajian ini diharapkan dapat
menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut dan
memberikan ~ rekomendasi  praktis  bagi
pengembangan strategi kesehatan digital di

Indonesia, khususnya dalam mendukung

pengendalian diabetes mellitus tipe 2.

METODE PENELITIAN
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Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain scoping
review yang bertujuan untuk memetakan secara
bukti  ilmiah

komprehensif mengenai

pemanfaatan  wearable devices dalam
pemantauan pasien diabetes mellitus tipe 2 di
Indonesia. Desain scoping review dipilih karena
metode ini memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi sejauh mana perkembangan
penelitian pada topik tertentu telah dilakukan,
mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan, serta
memberikan arahan bagi penelitian lanjutan
(Putri, Prisusanti, et al., 2025). Pendekatan ini
dianggap tepat karena literatur yang membahas
integrasi teknologi wearable dalam manajemen
diabetes di Indonesia masih relatif terbatas dan
tersebar di berbagai sumber.

Strategi Pencarian Literatur

Strategi pencarian literatur dilakukan secara
sistematis dengan menggunakan basis data
internasional dan nasional, antara lain PubMed,
Scopus, Web of Science, ProQuest, dan Google
Scholar. Selain itu, untuk menjangkau publikasi
lokal, peneliti juga menelusuri database Garuda
dan repositori universitas di Indonesia. Kata
kunci yang digunakan dalam pencarian disusun

menggunakan kombinasi Boolean operator,

meliputi istilah “wearable devices,”
“smartwatch,” “health sensor,” “diabetes
mellitus  type 2,7  “self-monitoring,” dan

>

“Indonesia.” Proses pencarian dibatasi pada
artikel yang diterbitkan dalam rentang waktu
2013 hingga 2025, mengingat perkembangan
wearable devices dalam bidang kesehatan mulai

meningkat signifikan pada dekade terakhir.
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Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria inklusi dalam penelitian ini mencakup
artikel yang membahas penggunaan wearable
devices untuk pemantauan pasien diabetes
mellitus tipe 2, baik berupa studi kuantitatif,
kualitatif, maupun mixed-methods. Artikel yang
dipilih harus diterbitkan dalam bahasa Indonesia
atau bahasa Inggris serta tersedia dalam bentuk
teks penuh. Sementara itu, kriteria eksklusi
meliputi artikel yang hanya membahas teknologi
digital lain tanpa menyebut wearable devices
secara spesifik, artikel berupa editorial, opini,
atau commentary, serta publikasi yang berfokus
pada penyakit selain diabetes mellitus tipe 2.
Penetapan kriteria ini dimaksudkan untuk
memastikan relevansi literatur dengan tujuan
penelitian serta menjaga kualitas informasi yang
dianalisis.

Proses Seleksi Artikel

Seleksi artikel dilakukan melalui beberapa tahap.
Pertama, semua artikel yang diperoleh dari hasil
pencarian dimasukkan ke dalam perangkat
manajemen referensi untuk mengidentifikasi
duplikasi. Selanjutnya, dua orang peneliti secara
independen melakukan peninjauan judul dan
abstrak untuk menentukan relevansi artikel.
Artikel yang lolos tahap awal kemudian ditelaah
secara penuh untuk memastikan kesesuaiannya
dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Apabila
terdapat perbedaan pendapat antara peneliti
dalam menentukan kelayakan artikel, keputusan
akhir diperoleh melalui diskusi bersama.
Ekstraksi Data

Ekstraksi data dilakukan dengan menggunakan

format tabel yang telah disusun sebelumnya

untuk memudahkan proses pencatatan dan
analisis. Informasi yang diekstrak meliputi nama
penulis, tahun publikasi, lokasi penelitian, jenis
wearable devices yang digunakan, karakteristik
responden, desain penelitian, hasil utama yang
diperoleh, serta implikasi terhadap pemantauan
pasien diabetes mellitus tipe 2. Data yang
diperoleh  dari setiap artikel kemudian
dibandingkan dan dikelompokkan berdasarkan
tema tertentu agar memudahkan identifikasi pola
serta tren penelitian yang relevan.

Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan pendekatan
tematik untuk mengidentifikasi kategori-kategori
utama terkait pemanfaatan wearable devices
dalam pemantauan pasien diabetes mellitus tipe
2 (Karlinda & Putri, 2025). Data yang telah
diekstraksi kemudian diorganisasikan dalam
bentuk  matriks  sehingga memungkinkan
perbandingan antara penelitian satu dengan
lainnya. Hasil analisis ini tidak hanya menyajikan
gambaran umum mengenal tren pemanfaatan
wearable devices, tetapi juga menyoroti
tantangan yang muncul, misalnya terkait literasi
digital pasien, keterjangkauan teknologi, serta
integrasi dengan sistem pelayanan kesehatan di

Indonesia.

HASIL

Jenis Perangkat

Hasil tinjauan literatur menunjukkan bahwa
berbagai jenis wearable devices telah digunakan
dalam pemantauan pasien dengan diabetes
mellitus tipe 2. Perangkat yang paling banyak

digunakan adalah smartwatch dan fitness
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tracker, yang memiliki fitur pemantauan aktivitas
fisik, denyut jantung, kualitas tidur, serta
pengingat aktivitas. Selain itu, beberapa
penelitian juga melaporkan penggunaan sensor
glukosa berkelanjutan (continuous glucose
monitoring/CGM) yang tethubung dengan
aplikasi ponsel pintar untuk memberikan
informasi real-time mengenai kadar glukosa
darah pasien. Di Indonesia, pemanfaatan
perangkat ini masih terbatas, namun sudah mulai
diadopsi oleh kalangan tertentu terutama di
perkotaan. Perangkat-perangkat tersebut
umumnya terintegrasi dengan aplikasi kesehatan
digital yang memungkinkan pasien maupun
tenaga kesehatan memantau kondisi pasien
secara lebith komprehensif.

Manfaat

Pemanfaatan wearable devices memberikan
berbagai manfaat dalam pemantauan pasien
diabetes mellitus tipe 2. Dari sisi pasien,
perangkat  ini membantu  meningkatkan
kesadaran dan kepatuhan terhadap pengelolaan
penyakit, seperti menjaga pola makan,
meningkatkan aktivitas fisik, serta memantau
kadar glukosa darah secara lebih teratur. Pasien
juga merasa lebih termotivasi untuk menjalani
gaya hidup schat karena mendapatkan umpan
balik langsung dari perangkat yang mereka
gunakan. Dari sisi tenaga kesehatan, data yang

dikumpulkan melalui perangkat ini dapat

digunakan sebagai dasar dalam pengambilan

keputusan  klinis, schingga  memfasilitasi
pendekatan yang lebih personal dan berbasis
bukti. Beberapa studi juga menunjukkan bahwa
penggunaan wearable devices dapat membantu
menurunkan kadar HbAlc pada pasien diabetes
mellitus tipe 2 dalam jangka panjang, meskipun
hasilnya masih bervariasi antar populasi.
Hambatan

Meskipun menawarkan manfaat yang signifikan,
pemanfaatan  wearable  devices dalam
pemantauan pasien diabetes mellitus tipe 2
menghadapi sejumlah hambatan. Hambatan
utama adalah keterbatasan akses dan biaya,
mengingat sebagian besar perangkat masih
tergolong mahal dan belum sepenuhnya
terjangkau oleh semua lapisan masyarakat di
Indonesia. Selain itu, terdapat hambatan teknis
seperti keterbatasan daya tahan baterai, akurasi
sensor, serta kebutuhan koneksi internet yang
stabil. Hambatan lain yang cukup menonjol
adalah aspek literasi digital, dimana tidak semua
pasien memiliki kemampuan untuk
menggunakan perangkat ini secara optimal. Dari
sisi sistem kesehatan, belum adanya regulasi yang
jelas terkait integrasi data dari wearable devices
ke dalam rekam medis elektronik menjadi
tantangan tersendiri. Hambatan-hambatan ini
menunjukkan bahwa meskipun teknologi ini
menjanjikan, diperlukan strategi khusus untuk

mengoptimalkan pemanfaatannya di Indonesia.

Tabel 1. Ringkasan studi pemanfaatan wearable devices pada pasien diabetes mellitus tipe 2

Penulis Lokasi Jenis Wearable Sampel Desain Studi Hasil Utama
(Tahun)
Suryani et  Jakarta, Smartwatch 120 Quasi- Penggunaan rutin smartwatch
al. 2021)  Indonesia dengan fitur pasien eksperimen menurunkan kadar HbAlc
glukometer DM2
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signifikan setelah 3 bulan
pemantauan.

Rahman & Yogyakarta,  Aplikasi mobile 85 Cross-sectional ~ Tingkat kepatuhan pasien
Putri Indonesia dengan sensor pasien meningkat, namun hambatan
(2022) tethubung DM2 utama adalah akses internet
terbatas.
Dewietal. Bandung, Continuous 60 Randomized CGM membantu pasien
(2022) Indonesia Glucose pasien Controlled Trial mengenali pola fluktuasi gula
Monitoring DM2 darah, meningkatkan self-
(CGM) management.
Pratama et Surabaya, Smartwatch + 150 Cohort Aktivitas fisik harian
al. (2023)  Indonesia aplikasi aktivitas ~ pasien Prospektif meningkat, berkontribusi
tisik DM2 pada perbaikan kontrol
glukosa datah.
Lestari et Medan, Sensor tekanan 100 Mixed-methods  Monitoring komorbiditas
al. (2023)  Indonesia darah & glukosa  pasien (survey + lebih mudah, pasien merasa
kombinasi DM2 FGD) lebih aman, kepatuhan
kontrol rutin meningkat.
PEMBAHASAN identifikasi pola fluktuasi gula darah. Temuan
Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa dari penelitian quasi-eksperimen maupun RCT

pemanfaatan wearable devices pada pasien
dengan diabetes mellitus tipe 2 memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap pengelolaan
penyakit, baik dari sisi pemantauan glukosa
darah, aktivitas fisik, maupun kepatuhan
terhadap terapi. Studi-studi yang dilakukan di
berbagai kota di Indonesia menunjukkan
keberagaman jenis perangkat yang digunakan,
mulai dari smartwatch dengan glukometer
terintegrasi, continuous glucose monitoring
(CGM), aplikasi mobile berbasis sensor, hingga
kombinasi sensor glukosa dan tekanan darah.
Variasi perangkat ini memperlihatkan bahwa
perkembangan teknologi digital dalam bidang
kesehatan semakin diarahkan untuk memberikan
dukungan komprehensif pada pasien dengan
kondisi kronis (Hughes et al., 2023).

Dari sisi manfaat, mayoritas studi melaporkan

bahwa wearable devices berperan dalam
menurunkan kadar HbAlc, meningkatkan
kepatuhan  pasien, serta mempermudah

mendukung efektivitas penggunaan perangkat
dalam jangka pendek (3 bulan) maupun jangka
panjang (Widiyanto et al., 2021). Selain itu,
manfaat tambahan berupa peningkatan aktivitas
fisik juga ditemukan pada penggunaan
smartwatch yang dilengkapi dengan aplikasi
pemantauan aktivitas harian. Hal ini sejalan
dengan teori self-management pasien kronis
yang menyatakan bahwa monitoring mandiri
yang didukung teknologi dapat memperkuat
motivasi serta kepatuhan pasien (Allegrante et
al., 2019).

Meski demikian, beberapa hambatan juga
teridentifikasi. Salah satu kendala utama adalah
keterbatasan akses internet pada beberapa
wilayah,

berpengaruh terhadap

yang
pemanfaatan aplikasi mobile berbasis sensor.
Hambatan lain yang muncul adalah biaya
perangkat yang relatif tinggi, terutama untuk
CGM, sehingga belum sepenuhnya terjangkau

oleh semua lapisan masyarakat. Selain itu,

282



Yusnita Julyarni Akti. Donna Dwinita Adelia, Donny Yunamawan L.S, Yanuar Hadi Irawan. 2025. Utilization of Wearable Devices in

Monitoring Type 2 Diabetes Mellitus Patients

beberapa pasien lanjut usia mengalami kesulitan
dalam mengoperasikan perangkat digital, yang
menunjukkan bahwa tingkat literasi digital masih
menjadi ~ faktor = penentu  keberhasilan
implementasi wearable devices di bidang
kesehatan (Shao et al., 2025).

Jika dibandingkan, CGM terbukti paling efektif
dalam memberikan data real-time mengenai
fluktuasi glukosa darah, sementara smartwatch
lebih unggul dalam meningkatkan aktivitas fisik
dan kepatuhan gaya hidup sehat. Kombinasi
sensor glukosa dengan pemantauan tekanan
darah juga menawarkan manfaat tambahan bagi
pasien dengan komorbiditas hipertensi, yang
cukup banyak terjadi pada pasien diabetes
mellitus tipe 2. Hal ini menegaskan bahwa
pemilihan jenis wearable sebaiknya disesuaikan
dengan kebutuhan klinis pasien dan kondisi

sosial-ekonomi yang

(Dobson et al., 2023).

melatarbelakanginya

Secara keseluruhan, hasil kajian ini sejalan
dengan literatur global yang menyatakan bahwa
pemanfaatan wearable devices tidak hanya
meningkatkan kontrol glukosa darah, tetapi juga
memberikan dukungan psikososial dengan
meningkatkan rasa aman dan kepercayaan diri
pasien dalam mengelola penyakit (Putti et al.,
2024). Namun, agar implementasi teknologi ini
lebih  efektif, diperlukan kebijakan yang
mendukung integrasi perangkat wearable dengan
layanan kesehatan formal serta peningkatan
literasi digital pasien dan tenaga kesehatan
(Alzghaibi, 2025).

Hasil scoping review ini menunjukkan bahwa

wearable devices, seperti jam tangan pintar,

283

sensor glukosa berkelanjutan  (continuous
glucose monitoring/ CGM), serta perangkat
pelacak aktivitas, memiliki potensi besar dalam
mendukung pemantauan dan manajemen
mandiri pasien diabetes mellitus tipe 2 di
Indonesia. Perangkat ini tidak hanya membantu
dalam pencatatan dan pemantauan parameter
kesehatan seperti kadar glukosa darah, aktivitas
fisik, dan detak jantung, tetapi juga berkontribusi
pada peningkatan kepatuhan pasien terhadap
terapi dan perubahan gaya hidup sehat (Jafleh et
al., 2024).

Meskipun demikian, pemanfaatan wearable
devices di Indonesia masih menghadapi
sejumlah tantangan. Hambatan yang dominan
meliputi  keterbatasan akses akibat biaya
perangkat yang relatif tinggi, keterbatasan literasi
digital pada sebagian pasien, serta infrastruktur
teknologi kesehatan yang belum sepenuhnya
terintegrasi dengan sistem pelayanan kesehatan
(Putti, Supriyono, et al.,, 2025). Faktor budaya,
preferensi  pasien, dan dukungan tenaga
kesehatan juga berperan dalam memengaruhi
keberhasilan adopsi teknologi ini (Alshehri et al.,
2025).
Dengan  demikian,  diperlukan strategi
kolaboratif antara pemerintah, penyedia layanan
kesehatan, industri teknologi, serta masyarakat
untuk  mendorong pemanfaatan wearable
devices yang lebih luas dan efektif (Setiawan &
Nurwahyuni, 2023). Penguatan kebijakan,
subsidi atau dukungan finansial, peningkatan

literasi digital, serta integrasi data wearable ke

dalam rekam medis elektronik menjadi langkah
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penting  untuk  memaksimalkan = manfaat

teknologi ini.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, wearable devices berpotensi
menjadi salah satu solusi inovatif dalam
meningkatkan  kualitas pemantauan pasien
diabetes mellitus tipe 2 di Indonesia, asalkan
hambatan-hambatan utama dapat diatasi melalui

pendekatan sistematis dan berkelanjutan.
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